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ABSTRAK 

Desi Cahaya Sari Makasaehe. 2019. Proses Pembentukan Kata Benda dalam 

Bahasa Sangihe. Pembimbing I Dr. Dakian N. Djou, M.Hum dan pembimbing 

II Dr. Sance A. Lamusu, M.Hum. Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Sastra dan Budaya, Universitas Negeri Gorontalo. 

Permasalahan yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana 

proses afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan kata benda dalam bahasa 

Sangihe? (2) apa makna hasil afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan kata 

benda dalam bahasa Sangihe? Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah (1) memperoleh deskripsi proses afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan 

kata benda dalam bahasa Sangihe, (2) memperoleh deskripsi makna hasil 

afiksasi, reduplikasi dan pemajemukan kata benda dalam bahasa Sangihe. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptifyaitu menyajikan data berupa percakapan lisan dalam bahasa Sangihe. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik simak bebas libat 

cakap. Data dikumpulkan dengan teknik catat. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu mengidentifikasi, mengklasifikasi, menganalisis, 

mendeskripsikan, serta menyimpulkan. Data penelitian berupa proses dan 

makna hasil afiksasi, reduplikasi dan pemajemukan kata benda dalam bahasa 

Sangihe. 

Berdasarkan analisis hasil penelitian ini diperoleh informasi bahwa 

proses pembentukan kata benda dalam bahasa Sangihemelalui proses afiksasi, 

reduplikasi, dan pemajemukan kata. Proses afiksasi meliputi prefiks, infiks, 

konfiks, dan gabungan afiks. Reduplikasi meliputi reduplikasi penuh, sebagian,  

dan reduplikasi serempak. Pemajemukan meliputi kompositum Idiomatik dan 

non idiomatik (kompositum subordinatif subtantif dan kompositum koordinatif) 

Selain itu, ditemukan juga makna kata hasil proses afiksasi, reduplikasi, dan 

pemajemukan kata benda dalam bahasa Sangihe. 

 

Kata-kata kunci: pembentukan kata, afiksasi, reduplikasi, pemajemukan, bahasa 

Sangihe 
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